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ABSTRAK 

Rendahnya pemahaman akidah di kalangan peserta didik yang masih berorientasi pada hafalan 

tanpa penghayatan makna menunjukkan perlunya pendekatan pembelajaran yang mampu 

menginternalisasikan nilai-nilai teologis secara lebih mendalam. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis proses internalisasi nilai-nilai sifat-sifat wajib bagi Allah dalam membentuk 

akidah Ahlussunnah wal Jama’ah, mengkaji pengaruhnya terhadap pembentukan pola pikir 

teologis peserta didik, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilannya 

di SMP Islam Nashihuddin Bandar Lampung. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan jenis field research. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan tahapan reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan dengan pengujian keabsahan melalui triangulasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa internalisasi berlangsung secara sistematis melalui tahapan transformasi, 

transaksi, dan transinternalisasi yang mengintegrasikan penyampaian materi, dialog reflektif, 

serta pembiasaan religius sehingga mampu mengubah orientasi belajar peserta didik dari 

sekadar menghafal menuju pemahaman akidah yang rasional, reflektif, dan berlandaskan dalil 

aqli serta naqli. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran akidah ditentukan 

oleh integrasi proses internalisasi nilai yang didukung budaya religius sekolah, kompetensi 

guru, dan kepemimpinan kepala sekolah, sehingga memberikan kontribusi konseptual bagi 

pengembangan model pembelajaran akidah berbasis nilai di sekolah Islam. Penelitian 

selanjutnya disarankan menguji model tersebut melalui pendekatan mixed methods atau 

komparatif pada konteks pendidikan yang lebih beragam. 

Kata Kunci: Internalisasi Nilai, Akidah Ahlussunnah Wal Jama’ah, Sifat-Sifat Wajib Bagi 

Allah, Pembelajaran Akidah. 

 

ABSTRACT 

The predominance of aqidah instruction that emphasizes rote memorization rather than 

meaningful understanding has limited the development of students’ theological convictions, 

highlighting the need for a learning approach that effectively internalizes theological values. 

This study aims to analyze the process of internalizing the values of the twenty obligatory 

attributes of Allah in strengthening the Ahlussunnah wal Jama’ah (Aswaja) creed, examine its 

influence on students’ theological reasoning, and identify the supporting and inhibiting factors 

at SMP Islam Nashihuddin Bandar Lampung. This study employed a descriptive qualitative 

approach with a field research design. Data were collected through observations, interviews, 

and document analysis, and were analyzed using data reduction, data display, and conclusion 

drawing, with credibility ensured through triangulation. The findings reveal that the 

internalization process was implemented systematically through three interconnected stages: 
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transformation, transaction, and transinternalization, integrating knowledge transmission, 

reflective dialogue, and religious habituation. This process effectively transformed students’ 

learning orientation from rote memorization into rational and reflective theological 

understanding grounded in both ‘aqli (rational) and naqli (scriptural) arguments. The study 

further demonstrates that the effectiveness of aqidah learning depends on the integration of 

value internalization supported by a religious school culture, strong instructional competence, 

and school leadership. These findings contribute conceptually to the development of a value-

based aqidah learning model in Islamic schools. Future studies are recommended to validate 

this model through mixed methods or comparative approaches across broader educational 

contexts. 

Keywords: Value Internalization, Ahlussunnah wal Jama’ah Creed, The Twenty Obligatory 

Attributes Of Allah, Aqidah Learning. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Islam memiliki peran strategis dalam membentuk karakter, 

kepribadian, dan orientasi keberagamaan peserta didik melalui penguatan dimensi kognitif, 

afektif, maupun psikomotorik. Di antara berbagai aspek pendidikan Islam, penguatan akidah 

menjadi fondasi utama karena menjadi dasar bagi terbentuknya cara pandang, sikap, dan 

perilaku seorang Muslim dalam menjalankan kehidupan. Al-Qur'an menegaskan pentingnya 

menjaga dan mengokohkan keimanan sebagaimana termaktub dalam QS. An-Nisa' ayat 136 

yang memerintahkan orang-orang beriman untuk tetap beriman kepada Allah, Rasul-Nya, dan 

kitab-kitab yang diturunkan-Nya (Kementerian Agama RI, 2019). Dalam konteks pendidikan 

formal, penguatan akidah tidak cukup diwujudkan melalui penguasaan konsep keagamaan, 

tetapi juga harus diarahkan pada proses internalisasi nilai sehingga keyakinan yang dimiliki 

peserta didik berkembang menjadi kesadaran yang memengaruhi cara berpikir dan bertindak 

dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan itu, systematic literature review yang dilakukan 

oleh Norddin et al. (2025) menunjukkan bahwa pendidikan akidah merupakan komponen 

esensial dalam membangun identitas keislaman, sekaligus menjadi fondasi bagi pembentukan 

karakter religius yang mampu menjawab tantangan perubahan sosial dan perkembangan zaman. 

Perkembangan masyarakat digital menghadirkan tantangan baru dalam pembelajaran 

akidah, terutama meningkatnya paparan informasi keagamaan yang tidak selalu didasarkan 

pada pemahaman teologis yang benar. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian generasi muda 

lebih mudah menerima berbagai bentuk representasi keagamaan tanpa kemampuan melakukan 

verifikasi berdasarkan prinsip-prinsip akidah yang sahih. Fenomena ini tampak dari masih 

ditemukannya peserta didik yang mampu menghafal dua puluh sifat wajib bagi Allah, tetapi 

belum memahami makna, fungsi, maupun implikasi teologis dari setiap sifat tersebut dalam 

kehidupan beragama. Penelitian Abidin et al. (2022) membuktikan bahwa pemahaman terhadap 

konsep Sifat 20 memiliki hubungan erat dengan kemantapan keyakinan sehingga pembelajaran 

akidah tidak cukup berhenti pada aspek hafalan, melainkan perlu diarahkan pada penguasaan 

argumentasi rasional dan dalil naqli. Temuan tersebut diperkuat oleh Effendi et al.,  (2025) 

yang menegaskan bahwa pendidikan akidah pada era Society 5.0 harus mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis sekaligus memperkuat keimanan agar peserta 

didik tidak mudah terpengaruh oleh berbagai pemikiran yang bertentangan dengan nilai-nilai 

Islam. 

Dalam tradisi Ahlussunnah wal Jama'ah (Aswaja), pembelajaran Sifat 20 merupakan 

salah satu instrumen penting untuk membangun pemahaman tauhid secara sistematis melalui 

keseimbangan antara dalil aqli dan dalil naqli. Pendekatan tersebut tidak hanya bertujuan 
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mengenalkan sifat-sifat Allah, tetapi juga membentuk pola pikir teologis yang moderat 

sehingga peserta didik mampu memahami konsep ketuhanan secara benar tanpa terjebak pada 

pemahaman tajsīm maupun tasybīh. Penelitian Pidrus dan Shuhari (2022) menunjukkan bahwa 

pembelajaran Sifat 20 memberikan kontribusi terhadap terbentuknya harmoni sosial karena 

menghasilkan cara beragama yang moderat dan proporsional. Sementara itu, Minanti et al. 

(2023) menemukan bahwa kajian kitab Aqidatul Awam memiliki peran penting dalam 

menanamkan nilai-nilai ketauhidan karena materi yang terkandung di dalamnya disusun secara 

sistematis dan mudah dipahami oleh peserta didik. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan kitab klasik masih memiliki relevansi dalam pembelajaran akidah apabila 

diimplementasikan melalui strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik 

di lembaga pendidikan formal. 

Implementasi pembelajaran akidah pada lembaga pendidikan formal memerlukan 

strategi yang tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga pada proses 

internalisasi nilai melalui pengalaman belajar yang berkelanjutan. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa keberhasilan internalisasi dipengaruhi oleh kombinasi metode 

pembelajaran, budaya religius sekolah, keteladanan guru, dan lingkungan pendidikan yang 

mendukung. Atin dan Maemonah (2022) menjelaskan bahwa internalisasi nilai religius dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak berlangsung lebih efektif apabila dikembangkan melalui 

pembiasaan dan penguatan pengalaman keagamaan peserta didik. Hasil penelitian Mulyana et 

al. (2024) juga menunjukkan bahwa budaya religius sekolah berperan penting dalam 

memperkuat implementasi nilai-nilai Aswaja di lingkungan pendidikan. Di sisi lain, Roji et al. 

(2024) menegaskan bahwa penggunaan kitab kuning dalam pembelajaran tetap relevan apabila 

didukung metode yang mampu meningkatkan pemahaman peserta didik. Temuan tersebut 

selaras dengan penelitian Arrahmah et al. (2024) yang membuktikan bahwa penerapan model 

Discovery Learning mampu meningkatkan kemandirian belajar peserta didik melalui 

keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Meskipun penelitian tersebut dilakukan pada 

jenjang sekolah dasar dan tidak secara khusus membahas pendidikan akidah, hasilnya 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang berpusat pada peserta didik memberikan peluang lebih 

besar bagi berkembangnya pemahaman konseptual. Oleh karena itu, penerapan strategi 

pembelajaran aktif yang dipadukan dengan pembiasaan religius menjadi landasan yang relevan 

untuk mengoptimalkan proses internalisasi nilai-nilai akidah di sekolah formal berbasis Islam. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas pembelajaran akidah dan internalisasi 

nilai-nilai Aswaja, fokus kajiannya masih menunjukkan kecenderungan tertentu. Penelitian 

Aulia (2022) menitikberatkan pada efektivitas media lagu dalam meningkatkan kemampuan 

peserta didik menghafal dua puluh sifat wajib Allah beserta artinya, sedangkan Dahri dan 

Mahmudi (2021) lebih menyoroti proses internalisasi nilai-nilai Aswaja melalui pengajaran 

ilmu tauhid di lingkungan pesantren. Aini dan Kibtiyah (2023) mengembangkan inovasi 

pembelajaran Aswaja An-Nahdliyah untuk meningkatkan pemahaman akidah Asy'ariyah, 

sementara  Abidin et al. (2022) mengkaji tingkat pemahaman mahasiswa terhadap konsep Sifat 

20 pada jenjang pendidikan tinggi. Di sisi lain, Norddin et al. (2025) melalui kajian systematic 

literature review menyimpulkan bahwa pendidikan akidah masih didominasi oleh pembahasan 

konseptual dan belum banyak mengeksplorasi implementasi pembelajaran pada konteks 

sekolah formal yang mengintegrasikan budaya pesantren dengan kurikulum nasional. Berbagai 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa kajian mengenai internalisasi nilai akidah telah 

berkembang, tetapi masih didominasi oleh konteks pesantren, madrasah, atau perguruan tinggi. 

Berdasarkan telaah terhadap penelitian terdahulu, masih terdapat ruang pengembangan 

yang penting untuk dikaji lebih lanjut. Belum banyak penelitian yang secara khusus 
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mengungkap bagaimana proses internalisasi nilai-nilai dua puluh sifat wajib Allah dilaksanakan 

pada jenjang Sekolah Menengah Pertama berbasis Islam yang menerapkan model pesantren-

based school. Selain itu, penelitian sebelumnya lebih banyak mengevaluasi hasil belajar, 

pemahaman konsep, atau efektivitas metode pembelajaran tertentu, sedangkan proses 

pembentukan keyakinan melalui tahapan transformasi, transaksi, dan transinternalisasi nilai 

belum banyak dianalisis secara komprehensif. Padahal, karakteristik sekolah formal yang tetap 

terikat pada kurikulum nasional menghadirkan tantangan yang berbeda dibandingkan pesantren 

yang memiliki keleluasaan dalam mengembangkan kurikulum keagamaan. Oleh karena itu, 

kajian mengenai internalisasi nilai-nilai sifat wajib Allah pada konteks sekolah formal menjadi 

penting untuk memperkaya khazanah penelitian pendidikan Islam, khususnya dalam penguatan 

akidah Ahlussunnah wal Jama'ah. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Islam Nashihuddin Bandar Lampung, sebuah 

sekolah yang mengembangkan model pembelajaran berbasis pesantren dengan tetap 

menjalankan sistem pendidikan formal. Karakteristik tersebut memberikan peluang untuk 

mengintegrasikan pembelajaran kitab klasik Aqidatul Awam ke dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam secara terstruktur. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang 

umumnya dilaksanakan di pesantren atau madrasah, penelitian ini mengkaji bagaimana kitab 

Aqidatul Awam dimanfaatkan sebagai media internalisasi nilai-nilai tauhid dalam lingkungan 

sekolah formal yang memiliki keterbatasan alokasi waktu, struktur kurikulum, dan karakteristik 

peserta didik yang beragam. Dengan demikian, kebaruan penelitian ini tidak hanya terletak pada 

lokasi penelitian, tetapi juga pada analisis terhadap model pembelajaran yang mengintegrasikan 

budaya pesantren, penggunaan kitab klasik, strategi pembelajaran aktif, serta budaya religius 

sekolah dalam membentuk akidah Ahlussunnah wal Jama'ah. Temuan penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi konseptual mengenai pengembangan model internalisasi nilai 

akidah pada sekolah formal berbasis Islam sekaligus menjadi alternatif praktik pembelajaran 

tauhid di tingkat pendidikan menengah. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menjawab bagaimana 

proses internalisasi nilai-nilai sifat wajib bagi Allah dilaksanakan dalam membentuk akidah 

Ahlussunnah wal Jama'ah peserta didik di SMP Islam Nashihuddin Bandar Lampung. Secara 

lebih rinci, penelitian ini bertujuan menganalisis tahapan internalisasi nilai yang berlangsung 

selama proses pembelajaran, mengungkap peran pembelajaran dua puluh sifat wajib Allah 

dalam membentuk akidah dan pola pikir teologis peserta didik, serta mengidentifikasi berbagai 

faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhi efektivitas proses internalisasi tersebut. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memperluas kajian mengenai pendidikan akidah pada 

sekolah formal berbasis Islam sekaligus memberikan rekomendasi bagi guru, pengelola 

sekolah, dan pengembang kurikulum dalam mengoptimalkan pembelajaran tauhid melalui 

integrasi budaya religius sekolah dan pembelajaran kitab klasik. Dengan demikian, penelitian 

ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi empiris terhadap pengembangan pendidikan 

Islam, tetapi juga memperkuat implementasi pendidikan akidah yang adaptif terhadap 

kebutuhan peserta didik pada era kontemporer. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan 

jenis field research karena bertujuan mengeksplorasi secara mendalam proses internalisasi 

nilai-nilai sifat wajib dua puluh dalam pembentukan akidah Ahlussunnah wal Jama'ah pada 

konteks alamiah. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memahami makna, pengalaman, 

interaksi, dan praktik sosial partisipan secara holistik melalui pengumpulan data langsung di 
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lapangan, sehingga fenomena yang diteliti dapat diinterpretasikan sesuai dengan kondisi nyata 

dan perspektif subjek penelitian (Cutler et al., 2021; Fadli, 2021). Penelitian dilaksanakan di 

SMP Islam Nashihuddin Bandar Lampung yang menerapkan model pembelajaran berbasis 

sekolah dan pesantren (pesantren-based school). Informan penelitian dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling dengan pertimbangan bahwa mereka terlibat secara langsung dalam 

proses pembelajaran dan penguatan nilai akidah di sekolah. Informan terdiri atas kepala 

sekolah, seorang guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yang mengampu materi sifat wajib dua 

puluh, serta peserta didik kelas VII yang dibagi ke dalam lima kelompok belajar sehingga 

mampu memberikan informasi yang komprehensif sesuai fokus penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik yang saling melengkapi, yaitu 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi partisipatif dilaksanakan selama dua kali 

pertemuan pembelajaran untuk mengamati aktivitas guru, keterlibatan peserta didik, 

penggunaan Kitab Aqidatul Awam, serta proses internalisasi nilai-nilai akidah yang berlangsung 

di dalam maupun di luar kelas dengan menggunakan lembar observasi sebagai instrumen 

penelitian. Wawancara dilakukan secara semi-structured menggunakan pedoman wawancara 

kepada kepala sekolah, guru PAI, dan perwakilan lima kelompok peserta didik guna 

memperoleh informasi mengenai proses pembelajaran, perubahan pola pikir teologis, serta 

faktor-faktor pendukung dan penghambat internalisasi nilai. Sementara itu, dokumentasi 

dilakukan melalui penelaahan modul ajar, Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), Kitab Aqidatul 

Awam, buku Keaswajaan, dokumen visi dan misi sekolah, serta dokumentasi foto kegiatan 

pembelajaran. Data dokumentasi digunakan untuk melengkapi informasi hasil observasi dan 

wawancara, sekaligus memperkuat proses triangulasi data melalui analisis berbagai sumber 

tertulis yang berkaitan dengan fokus penelitian. Dalam penelitian kualitatif, analisis dokumen 

menjadi teknik penting untuk memperoleh data kontekstual, memahami makna dari dokumen 

yang tersedia, serta meningkatkan kredibilitas temuan penelitian melalui perbandingan dengan 

sumber data lainnya (Morgan, 2022). 

Analisis data mengacu pada model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña yang 

meliputi tahapan kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi simpulan 

(Morgan, 2022). Seluruh hasil observasi dan wawancara terlebih dahulu ditranskripsi, 

kemudian dilakukan proses coding, pengelompokan data ke dalam kategori, identifikasi tema-

tema utama, serta interpretasi berdasarkan fokus penelitian sehingga diperoleh gambaran yang 

utuh mengenai proses internalisasi nilai sifat wajib dua puluh. Keabsahan data dijamin melalui 

triangulasi sumber dengan membandingkan informasi dari kepala sekolah, guru, dan peserta 

didik, triangulasi teknik melalui pencocokan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

serta triangulasi waktu dengan melakukan pengecekan data pada waktu yang berbeda untuk 

memastikan konsistensi informasi (Cutler et al., 2021; Fadli, 2021). Seluruh proses penelitian 

dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip etika penelitian melalui persetujuan (informed 

consent) dari informan, menjaga kerahasiaan identitas responden, serta memastikan bahwa 

seluruh data digunakan semata-mata untuk kepentingan akademik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Proses Internalisasi Nilai Sifat Wajib Dua Puluh dalam Membentuk Akidah 

Ahlussunnah wal Jama'ah 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan studi dokumentasi, proses internalisasi 

nilai-nilai sifat wajib dua puluh di SMP Islam Nashihuddin Bandar Lampung dilaksanakan 

secara bertahap melalui kegiatan pembelajaran di kelas dan pembiasaan keagamaan di 
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lingkungan sekolah. Data observasi menunjukkan bahwa guru menggunakan kitab Aqidatul 

Awam sebagai sumber utama pembelajaran dengan memadukan metode pembelajaran khas 

pesantren dan pendekatan pembelajaran aktif di kelas. Selain itu, hasil dokumentasi terhadap 

modul ajar dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) memperlihatkan bahwa materi sifat wajib dua 

puluh telah diintegrasikan ke dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII. 

Gambaran pelaksanaan pembelajaran tersebut dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses pembelajaran sifat wajib dua puluh menggunakan kitab Aqidatul 

Awam 

Sebagaimana terlihat pada Gambar 1, guru memulai pembelajaran dengan salam, doa 

bersama, dan pembacaan Asmaul Husna sebagai kegiatan pembuka. Selanjutnya guru 

memperkenalkan kitab Aqidatul Awam, mendiktekan makna setiap bait menggunakan metode 

makna gandul, kemudian menjelaskan isi materi dalam bahasa Indonesia agar mudah dipahami 

peserta didik. Pada tahap berikutnya peserta didik melafalkan nadzom bait pertama sampai bait 

kesepuluh yang memuat sifat wajib, sifat mustahil, dan sifat jaiz bagi Allah Swt. Guru juga 

menuliskan klasifikasi dua puluh sifat wajib ke dalam empat kelompok, yaitu nafsiyah, 

salbiyah, ma'ani, dan ma'nawiyah pada papan tulis sebagai bahan diskusi selama pembelajaran 

berlangsung. 

Hasil observasi pada pertemuan berikutnya menunjukkan adanya aktivitas diskusi 

kelompok yang melibatkan seluruh peserta didik. Guru membagi peserta didik menjadi lima 

kelompok dan memberikan satu sifat wajib kepada setiap kelompok untuk dibahas 

menggunakan dalil aqli maupun dalil naqli. Setiap kelompok kemudian mempresentasikan 

hasil diskusinya di depan kelas, sedangkan guru memberikan klarifikasi apabila terdapat 

penjelasan yang belum tepat. Selain kegiatan di kelas, hasil observasi juga menunjukkan adanya 

pembiasaan membaca nadzom Aqidatul Awam sebelum pelaksanaan salat zuhur berjamaah 

sebagai bagian dari aktivitas keagamaan sekolah. 

 

2. Peran Pembelajaran Sifat Wajib Dua Puluh terhadap Pemahaman Peserta Didik 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap lima kelompok peserta didik yang masing-

masing terdiri atas lima sampai enam orang, diperoleh informasi mengenai pemahaman peserta 

didik setelah mengikuti pembelajaran sifat wajib dua puluh. Wawancara difokuskan pada 

kemampuan menghafal sifat wajib beserta artinya, kemampuan mengelompokkan sifat wajib, 

kemampuan menyampaikan dalil aqli, serta perubahan pemahaman mengenai konsep 
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ketuhanan. Ringkasan hasil wawancara tersebut disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Ringkasan Pemahaman Peserta Didik terhadap Sifat Wajib Dua Puluh 

Aspek Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 Kelompok 4 Kelompok 5 

Hafalan 20 sifat 

wajib beserta arti 

Lancar Arti belum 

seluruhnya 

lancar 

Lancar Dua peserta didik 

masih keliru pada 

beberapa lafaz 

Lancar 

Pengelompokan 

sifat 

Benar Benar Benar Benar Benar 

Penyampaian dalil 

aqli 

Baik Cukup Masih terbatas 

pada beberapa 

sifat 

Cukup Masih terbatas 

pada beberapa 

sifat 

Pernyataan 

mengenai 

pemahaman 

Menyatakan 

lebih 

memahami 

Menyatakan 

lebih 

memahami 

Menyatakan 

lebih 

memahami 

Menyatakan 

lebih memahami 

Menyatakan 

lebih 

memahami 

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa seluruh kelompok telah mampu mengelompokkan 

dua puluh sifat wajib sesuai kategorinya. Sebagian besar peserta didik juga dapat menghafal 

sifat wajib beserta artinya, meskipun masih terdapat beberapa peserta didik yang mengalami 

kesulitan pada penguasaan arti maupun pelafalan beberapa lafaz. Dalam penyampaian dalil 

aqli, tiga kelompok telah mampu memberikan contoh sederhana, sedangkan dua kelompok 

lainnya masih memerlukan pendampingan ketika menjelaskan sifat baqa' dan qiyamuhu 

binafsihi. Seluruh kelompok menyampaikan bahwa pembelajaran yang diikuti memberikan 

tambahan pemahaman mengenai konsep sifat-sifat Allah Swt. 

Pelaksanaan wawancara kelompok dengan peserta didik selama penelitian ditunjukkan pada 

Gambar 2. Dokumentasi ini memperlihatkan proses pengumpulan data melalui diskusi bersama 

peserta didik setelah kegiatan pembelajaran selesai dilaksanakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pelaksanaan wawancara kelompok bersama peserta didik 

 

Sebagaimana terlihat pada Gambar 2, wawancara dilakukan secara berkelompok 

dengan menggunakan pedoman wawancara semi-terstruktur. Peserta didik diminta menjelaskan 

pengertian sifat wajib dua puluh, menyebutkan contoh dalil naqli dan dalil aqli, serta 

menyampaikan pengalaman mereka selama mengikuti pembelajaran. Hasil wawancara tersebut 
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selanjutnya dibandingkan dengan hasil observasi kelas dan dokumentasi pembelajaran sebagai 

bagian dari proses pemeriksaan kesesuaian data. Informasi yang diperoleh dari wawancara 

menjadi salah satu sumber data dalam penyusunan temuan penelitian. 

 

Pembahasan  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai sifat wajib dua puluh 

dalam membentuk akidah Ahlussunnah wal Jama'ah berlangsung melalui tahapan transformasi, 

transaksi, dan transinternalisasi yang saling berkaitan. Ketiga tahapan tersebut menggambarkan 

bahwa pembelajaran akidah tidak berhenti pada penyampaian materi, tetapi berkembang 

menjadi proses pembentukan keyakinan melalui interaksi, refleksi, dan pembiasaan secara 

berkelanjutan. Pola tersebut menguatkan pandangan Zaini et al. (2022) bahwa internalisasi nilai 

dalam pendidikan Islam merupakan proses sistematis yang mengintegrasikan perencanaan 

pembelajaran, pengelolaan lingkungan belajar, dan pengalaman peserta didik sehingga nilai-

nilai agama menjadi bagian dari perilaku sehari-hari. Temuan ini juga sejalan dengan kajian 

Parhan et al. (2024) yang menjelaskan bahwa keberhasilan internalisasi nilai-nilai Islam pada 

pendidikan formal tidak hanya ditentukan oleh penguasaan aspek akidah, tetapi juga oleh 

keterpaduan antara dimensi kognitif, afektif, dan perilaku yang dibangun melalui proses 

pendidikan secara berkesinambungan. 

Tahap transformasi diwujudkan melalui pembelajaran kitab Aqidatul Awam, pembacaan 

nadzom, serta penjelasan makna setiap sifat wajib Allah sebagai fondasi awal pemahaman 

peserta didik. Penggunaan kitab klasik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengenal konsep tauhid secara sistematis, sekaligus mempertahankan tradisi keilmuan Islam 

yang telah berkembang di lingkungan pesantren. Hasil ini selaras dengan penelitian Haryanto 

(2022) yang menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai pesantren pada lembaga pendidikan 

Islam berlangsung efektif ketika tradisi keilmuan klasik tetap dipertahankan dan diintegrasikan 

ke dalam sistem pembelajaran modern. Selain itu, Aini dan Kibtiyah (2023) menjelaskan bahwa 

pembelajaran Aswaja An-Nahdliyah yang memadukan kitab klasik dengan strategi 

pembelajaran yang variatif mampu meningkatkan pemahaman akidah peserta didik. Dengan 

demikian, penggunaan kitab Aqidatul Awam pada sekolah formal berbasis pesantren 

menunjukkan bahwa pelestarian tradisi keilmuan Islam dapat berjalan berdampingan dengan 

tuntutan pembelajaran pada lembaga pendidikan formal. 

Tahap transaksi tercermin melalui diskusi kelompok, presentasi, serta penyampaian 

dalil aqli dan naqli yang mendorong peserta didik membangun argumentasi teologis secara 

aktif. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses internalisasi berlangsung lebih efektif ketika 

peserta didik tidak hanya menerima informasi, tetapi juga diberi kesempatan mengonstruksi 

pengetahuan melalui interaksi dan pemecahan masalah. Temuan ini didukung oleh Sukriyatun 

et al. (2023) yang menyatakan bahwa penerapan model Problem Based Learning pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik, 

kemampuan berpikir kritis, dan keberanian mengemukakan pendapat. Hasil penelitian Mubarak 

et al. (2025) juga memperlihatkan bahwa pendekatan empiris dalam pembelajaran akidah 

memberikan ruang bagi peserta didik untuk menghubungkan konsep keagamaan dengan 

realitas kehidupan sehingga nilai-nilai tauhid lebih mudah dipahami dan diinternalisasi. Oleh 

karena itu, diskusi kelompok yang diterapkan dalam penelitian ini tidak hanya berfungsi 

sebagai strategi pembelajaran aktif, tetapi juga menjadi media untuk memperkuat proses 

penalaran teologis peserta didik. 

Tahap transinternalisasi tampak melalui pembiasaan melantunkan nadzom Aqidatul 

Awam sebelum pelaksanaan salat berjamaah, sehingga proses internalisasi nilai tidak terbatas 
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pada kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Pembiasaan tersebut memperlihatkan bahwa 

budaya religius sekolah berperan sebagai hidden curriculum yang memperkuat proses 

pembentukan akidah melalui aktivitas yang dilakukan secara konsisten. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Firdaus (2022) yang menjelaskan bahwa budaya religius sekolah 

memberikan pengaruh terhadap berkembangnya kecerdasan spiritual peserta didik karena nilai-

nilai agama dihadirkan dalam berbagai aktivitas keseharian. Penelitian Syarifah et al. (2025) 

juga menunjukkan bahwa hidden curriculum pada lingkungan pendidikan Islam mampu 

membentuk sikap, nilai, dan karakter peserta didik melalui praktik sosial yang berlangsung 

secara berulang. Di samping itu, Nuryanti (2023) menegaskan bahwa keteladanan guru 

merupakan faktor yang tidak dapat dipisahkan dari keberhasilan internalisasi nilai religius, 

sebab peserta didik cenderung mengonstruksi keyakinan dan perilaku melalui contoh nyata 

yang mereka amati selama proses pembelajaran. Dengan demikian, keberhasilan internalisasi 

nilai-nilai sifat wajib dua puluh dalam penelitian ini tidak hanya dipengaruhi oleh materi yang 

diajarkan, tetapi juga oleh budaya religius sekolah dan keteladanan guru yang membentuk 

pengalaman belajar peserta didik secara berkesinambungan. 

Pembelajaran sifat wajib dua puluh dalam penelitian ini tidak hanya menghasilkan 

peningkatan penguasaan konsep tauhid, tetapi juga mendorong perubahan cara berpikir teologis 

peserta didik dari hafalan menuju pemahaman yang argumentatif. Kemampuan peserta didik 

dalam menjelaskan keberadaan Allah melalui perpaduan dalil aqli dan naqli menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran telah mengembangkan kemampuan bernalar, bukan sekadar 

mengingat materi. Temuan ini menguatkan hasil penelitian Afifi dan Wijaya (2025) yang 

menjelaskan bahwa pendidikan berbasis tauhid perlu mengembangkan komunikasi 

pembelajaran yang mendorong peserta didik membangun pemahaman secara reflektif sehingga 

nilai-nilai keimanan menjadi dasar dalam pengambilan keputusan. Hasil tersebut juga sejalan 

dengan Aini dan Kibtiyah (2023) yang menegaskan bahwa pembelajaran Aswaja yang 

menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif mampu memperkuat pemahaman akidah 

sekaligus membentuk praktik keberagamaan yang lebih matang. Dengan demikian, 

pembelajaran sifat wajib dua puluh tidak hanya berfungsi sebagai transmisi pengetahuan 

keagamaan, tetapi juga sebagai proses rekonstruksi cara berpikir teologis yang rasional, 

moderat, dan berlandaskan nilai-nilai Ahlussunnah wal Jama'ah. 

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa kemampuan peserta didik 

dalam menyusun argumentasi teologis belum berkembang secara merata. Sebagian peserta 

didik masih mengalami kesulitan ketika diminta menjelaskan hubungan antara konsep tauhid 

dengan contoh-contoh empiris yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa internalisasi nilai berlangsung secara bertahap dan dipengaruhi oleh 

perbedaan kesiapan intelektual maupun pengalaman belajar setiap peserta didik. Temuan ini 

selaras dengan Mubarak et al. (2025) yang menjelaskan bahwa pembelajaran akidah 

memerlukan pendekatan empiris agar peserta didik mampu menghubungkan konsep keimanan 

dengan realitas yang mereka alami. Oleh karena itu, guru perlu merancang aktivitas 

pembelajaran yang lebih variatif, seperti diskusi kontekstual, studi kasus, maupun eksplorasi 

fenomena alam, sehingga proses berpikir abstrak peserta didik berkembang secara lebih optimal 

dan nilai-nilai tauhid dapat dipahami secara mendalam. 

Keberhasilan internalisasi nilai dalam penelitian ini juga dipengaruhi oleh sinergi antara 

budaya religius sekolah, kompetensi guru, dan dukungan kelembagaan. Pembiasaan membaca 

nadzom, pelaksanaan salat berjamaah, penggunaan kitab Aqidatul Awam, serta keteladanan 

guru membentuk lingkungan belajar yang secara konsisten memperkuat nilai-nilai akidah di 

luar kegiatan pembelajaran formal. Temuan tersebut memperluas hasil penelitian Mubarok et 
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al., (2023) yang menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai Ahlussunnah wal Jama'ah 

berlangsung lebih efektif ketika didukung budaya sekolah yang mengintegrasikan pembelajaran 

dengan aktivitas keseharian peserta didik. Penelitian Firdaus (2022) juga mengungkap bahwa 

budaya religius sekolah memberikan kontribusi terhadap berkembangnya kecerdasan spiritual 

peserta didik, sedangkan Nuryanti (2023) menegaskan bahwa keteladanan guru merupakan 

unsur utama dalam membentuk karakter religius. Sintesis berbagai penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran tauhid tidak hanya ditentukan oleh kualitas 

materi ajar, tetapi juga oleh ekosistem pendidikan yang memungkinkan peserta didik 

mengalami, menghayati, dan membiasakan nilai-nilai keagamaan secara berkelanjutan. 

Di sisi lain, penelitian ini mengidentifikasi beberapa faktor yang masih menjadi 

tantangan dalam proses internalisasi nilai, antara lain keterbatasan waktu pembelajaran, fasilitas 

pendukung yang belum optimal, serta belum terintegrasinya pembelajaran sifat wajib dua puluh 

secara vertikal dengan mata pelajaran keislaman lainnya. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

efektivitas internalisasi nilai memerlukan dukungan manajerial selain strategi pedagogis di 

dalam kelas. Parhan et al. (2024) menjelaskan bahwa internalisasi nilai-nilai Islam pada 

pendidikan formal menuntut adanya keterpaduan antara kurikulum, budaya sekolah, dan 

pengalaman belajar peserta didik agar proses pembentukan akidah berlangsung secara 

berkesinambungan. Pandangan tersebut diperkuat oleh Zaini et al. (2022) yang menekankan 

pentingnya manajemen pendidikan Islam dalam mengintegrasikan kebijakan sekolah, proses 

pembelajaran, dan pembinaan karakter sebagai satu kesatuan sistem. Berdasarkan temuan 

tersebut, penelitian ini menawarkan implikasi bahwa model pesantren-based school yang 

memadukan pembelajaran kitab klasik, strategi pembelajaran aktif, budaya religius, dan hidden 

curriculum berpotensi menjadi alternatif model internalisasi nilai akidah pada sekolah formal 

berbasis Islam. Model tersebut tidak hanya memperkaya praktik pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam, tetapi juga memberikan kontribusi konseptual terhadap pengembangan kajian 

internalisasi nilai dalam pendidikan Islam pada jenjang pendidikan menengah. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa internalisasi nilai-nilai dua puluh sifat wajib bagi 

Allah merupakan proses pendidikan yang tidak berhenti pada penyampaian konsep teologis, 

tetapi berkembang menjadi pembentukan keyakinan yang terintegrasi antara aspek 

pengetahuan, penghayatan, dan pembiasaan perilaku. Temuan penelitian menunjukkan adanya 

kompatibilitas antara tujuan penelitian pada bagian pendahuluan, yaitu memperkuat akidah 

Ahlussunnah wal Jama’ah peserta didik, dengan hasil yang memperlihatkan terbentuknya 

pemahaman akidah yang lebih rasional, reflektif, dan kokoh. Melalui tahapan transformasi, 

transaksi, dan transinternalisasi, peserta didik tidak hanya mampu menghafal dua puluh sifat 

wajib, tetapi juga memahami makna teologisnya sehingga dapat membedakan hakikat Allah 

Swt. dari makhluk-Nya berdasarkan dalil aqli dan naqli. Dengan demikian, proses internalisasi 

terbukti menjadi fondasi penting dalam membangun pola pikir keagamaan yang sesuai dengan 

prinsip Ahlussunnah wal Jama’ah sekaligus memperkuat ketahanan peserta didik terhadap 

berbagai penyimpangan pemahaman akidah yang berkembang pada era digital. 

Keberhasilan internalisasi nilai-nilai akidah dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

efektivitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh sinergi antara budaya religius sekolah, 

kepemimpinan kepala sekolah, dan kompetensi pedagogik guru dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif, meskipun masih dihadapkan pada kendala berupa keterbatasan media 

pembelajaran, alokasi waktu, dan keragaman kemampuan kognitif peserta didik. Berdasarkan 

temuan tersebut, pengembangan hasil penelitian diarahkan pada penyusunan media 
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pembelajaran berbasis digital yang lebih interaktif, pengembangan modul pembelajaran 

berdiferensiasi, serta penguatan integrasi kurikulum Pendidikan Agama Islam dan Aswaja 

secara berjenjang sejak kelas VII agar proses internalisasi berlangsung lebih 

berkesinambungan. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan 

mixed methods maupun kuantitatif dengan instrumen yang terstandar untuk memperoleh 

gambaran efektivitas internalisasi secara lebih komprehensif dan terukur. Kajian berikutnya 

juga perlu memperluas fokus penelitian pada aspek psikologis peserta didik, seperti motivasi 

belajar, efikasi diri, dan sikap religius, sehingga dapat menghasilkan model internalisasi nilai-

nilai teologis yang lebih adaptif dan relevan dengan perkembangan pendidikan Islam 

kontemporer. 
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